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PENGARUH DEPODING TERHADAP KEHILANGAN HASIL
PADA TANAMAN KEDELAIL

(The influenee af depodding on the vields of sovbezns

Farida artatl dan Fiedos Nurdin ™

ARSTRALCT

Lit e et ks ghe Bnflacier al glepanldiog ws the el
ull sovbeam, an ceperimenl was conducied ne Hitiang A
Sawalitunen Siguneng, YWest Sumates, during be permd
nb %hirels fo Jepe B997, The expesiment sised Sqlit Flor
Deesipnn, wilh 10 replivativas, The main pleds were soy
Iz growth stages, namely B3 and Bne omid 25 sob plols
wiere degiee of depaalding. wmely %5, Ty, 305, 50,
0%, and 20% of depodding. respectivelv. The resuir

shoowed ol rhie sl ol Pols mivl Aeeds ar the time of

laivesiing were nod signifizantly  different bebveen de-
podding ap o 1% mn B onid op to 40% on B compnre
to condrnl. Deepactdieg ap o 30%% me BLS amd B0 shioved
thal stel yields were nol siznilicanily differcnd wilh fhat
nf cnmirel, The infleenee af depolding on the pod  and
secil muithers wese higeer o 178 than thal of Bb, liar,
in the comirory an seeld yields, was smeller on K2 thon
that of R

By wordz sovbean, pod, depmiiling, piedd,

PEMDAHULUAN

Foedelni mevupakan salah sa anaman palawi-
Ja peaiing di Indonesia. baik sebagai bahon pangan
sgpertt thu, Wwmpe, tuge dan kecap, maupun
sebacar bahan  pakan weenak dan baban bake
madusins, Produksi komoditas ini di dalam nezesi
bebih rendaly dost kebusuban, sehingza untuk
menwpi kekurangan kedelas o imipos dart lear
negeri sebanvak lebil kurang S0,000 o setiap
tbmmnyie Saluh =atu pengrebab rendeluyyn produk-
s kedelin i Irdonesia adaduh korzna rat-rata
hasil per ek Kedeldai di Indopesia masith rendab,
hanyn sckitar 1,2 towha (Bio Pasar Sacisik,
1998),  Sedapgkan  potensinya lehily dard 2.0
i D5 lwor oegen seperti Amerika Serikar,
Brazii, lepang dan Taiwan rage-rat hasil kedelas
I3 tahun yang lehy sajn sodeh jaoh ichib tingo:
dibeadivg  di Indonesis, veiu berkizar ansara 1.5-
Slondhe Cwmare dan Harneto, 1983),

Banyvak. faktor vang mcnycbabkan seedalinya
produks kededui i Lndonesis, di antaranya korena
serng dan fingginva serangan hanuk, Memerur
Suwinsn (1987, o Indonesicc terdapat 20 jenis
hanmed vang sering menimmbuilkan Kerugon vang
senus setiap  tehunnya. [0 antaca hama-hiama
fersebul ndalah hama vong lergolony pada hama
peiagak pocong, :-'ilil_ll iy pengaerck polong
pEdella sapd, hama pengisap polong (Nezoro
viridid L, Mlezedforus dndtwsed FBoodan Sl

" iLalat Penphsjizn Tehiolozi Perianisi., Sueka ol

Herds B, dan hama pemakan poloag (Relioril
sppl Sermpeoon pengisap polons mengakibotkan
pedong kemprs st gugar, bl Bempis, berkeriput,
atan hicme membusuk. Sedangkan serangan pena-
gerck dan permnkan polong mencnkibatkon polong
o g pusak g habis dinskan sehinggs
buantiias dan dnalitas s kedelzi ween (HiL
1983

Pengendalian bama  vang  wepar adalab
eerclasiskan :_1|1'|I:|:|'-|g kerusinkan, |:|i'|-:l;| il TInLiv
Bigva pengondalizn ndak lebils tinggl dari nilai
oastl yang dapat diselomatkan. Untok i cdper
Jubisan informast eadang bubungan ontara kerusak-
an dengan kehilangan hasil [0 dalim makalnl ini
dibemuekan  hubungan  anjara depoding’ st
kemsakan/sehilangan polong dengan kebodingan
basil kedetai

BAHAMN VAN METODA

Penelitinn dilekzanakar di lzhon pesan Situng
A7, Suwanlumoe Siunjung (Swnacern Barat)y pada
s kemaran (MR den bulan Marer ssmpai
Jumi 15455, Lahan ink mempuiyai penis tanal

Podselik Merah Kenine dengan Belinzgian tempat

130 neer dard permeksan bt Penebitian mesig-
gunakan Rancongan’ Perak Terpisaly, dengan 10
wlanzan. Schagai peak urama adalzh dus linegkar
genertif permumbuhan kedelni, waitu sindin B3
(permulaim Bl dan Ré (oiji penuh)} menurst Fehr
dan Caviness (1973 Sedapgkon sebapai anak
potns adalah 5 tingkar depoding atzu kehilangan
podong, vz 0%, 25%, 506 73%, dan [0
depoding. Deposding oleh homa pada peoelicn i
dilakubkon secara sinsulazi dengan  membuang
rolong sesoni periakuan dengan cara mengguniing
funghul polong. Maozina-masing  perlakuan tinekat
depading dilakukan pida salu birisain faniunan
vang terdici atzs 1 fugpun fanaman.

Pengelahun tanah dilakukan dengon membajak
dia kali dan mengga zam kall Kedelai vang
shiguriken . odalah verisizs Kipus Putih.  Benih
ditann desgan jarak A em o 15 om seearn ugsl,
sebanvak 3 bijitobang, Rentadian lebang tanam
difurup dengan wnah haless Tanaman dipupuk
panda sapt gamam dengan pupus Liren, TSP, on
FCL mnsing-inasiop S0 kg, 100 kg, dan 320 kg pe
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heklar, yang dicampur dengan Carbeluna 30
zebunyak 20 kpha dan kapur Dolomin sebanvak
F00 kaa, vang diberkan medali liebang  vang
berjarck lelah kusing 5 ez dari lubang anaman.
Pratekst tanansue daei gangmuan penyvakit dilaku-
kan dengan mepvempictian fungside Dithens
P42 sane kali duz minggu, dancdari gangguwan
ama  dengan menvemprotkan  Monokrowofos
[5WSC pada 10, 30, 50, den 70 hari sesudab
tanam (HST).  Pengamatan dilekukin pada sam
pisien techadap komponen basil Guslal polang
per rumpen dan jumlah Biioper punpoen) yang
dilakukan pedi 19 rumpun totnan, dan lasil biji
kering Redelay

HASIL DAMN PEMEAHASAN

Sclama penelitian berlangsung tanzman kedes
Ini dnpat dikatakan terbebas dari seramgan s
pervekic. Hal ini selain dikarenakan  Samman
dilindungi dengan pestisida, terutams sekali dise-
babkun karena selamz  penslitian berlngscng
populast atau keberadaon hama dan peavakit pada
mmarman kedelad pepeglivian e dan tanoman
vedelai perani sekitarnyn sangal  rendaie Total
berusakan vang ditimbalkan oleh homa penvekil
kurang dari 5%, schingze perbedaan  hesil pengs
amman pada penclitian ini depat divokin sebag
akibal perbedaan perlakuan vang dilaksanakin,

Jumlah polong dan biji per rumpun seita basd
biji- kering per ek pada kontrol pada stecdig B3
Lol tingan dibanding pads stadin B8, Demikii

Juga falevn dergan rata-razanve, vang menunuk
ban perbedioan avala antara stadin B3 den stadia
R { Tabel 10 Hal i diduga dizebabkan perbeda-
an respon dem anentan kedelai rerbadap depoding
dari dua tingkan genernil ing berbeda, Kemungkin-
an lzin adalab karesp wakin pelaksanaan depo-
dueg vang berbeda aiplara sadia K3 dan stadia B,
Fadz wakr depoding pada sadia B6 curah hujan
relatif lebih sedikit arae lebih kering dibanding
pada wikiu depoding padu stadin RS

Jurtlah polong dan jumkah hiji per umpun
pirda swab pamen terbhan berbeda secara propor-
stomitl depgan perlakuan depoding, Baik pade
staci RS maupun pade stadia B&. o Hal ini
menunjukkian bishwa kehilangan polong nkibat
perladuan  dapat  dikompenzasi oleh  aramon
kedelai depgan pembeniikan polong dan biji b,

Mada  stadia RS, depoding  10% tidsk
beipenoamh mviea terhadap jumlan pelong dan
jrmilal biji per rumpun kedelai dibanding koatteal,
namun teclinal berpengarah myats bl depoding
0% atau lebin. Sedangken depoding 30%: st
lebih  berpensaruh nvate lechadap  komponen
fersebul dibonchiog depoding 1025, Akan teoup
lsih wang berbeda rerliiar pads depoding pada
madin B, dimana depoding hingga 50%6 terlibal
tidak  herpengoreh nvata terkadap  komponen
perscbut - antara berbagai  perlakuan  depuoding,
kecuali pada  jumlah biji per rumpun  pade
depnding 509

Palel 1, Bampinteis assldan basil bigh keving kedeinl paada sebernpe fnpkal depding, Sitiomg S 195

Bulang,

Boarange |2l

Stadin RE

Per ram pam

Eiji Hsil

Burane iel® panen thinlial mhren [ Yap®

1t .2a li 159 il T5a 1]
L I hal in 138 i .50kl .l
iy 2. 0he %2 I £ STl 155
M L% 4 3.2 il 454 4521 IEn
41 2§ 5he 145 L&l E{IN ] 495k MK
55 15,7 %7 1551 a5k G 1o
1dain-raia gL L& i 4.9 G504 11
Srailia HE
il LT i 3%.5a Il S5 [
EEL %, ha HE 26 Anb [ 4 15ek [N ]
el (LRI F 4.2 s Aah 7 A.A8Tah 151
i I4,1n (£ [9,2nb & Ik RRIAT
i ] 160 I9,9akh e 3 8ab 150
E11] IZ,lu Pt _ L54b i _ L1EME REHT
Haia-rars JEEATE 15 TEIH A 170 a2

Angka-anpke pada masang-masing kolom vanp dlikuc nleh hurol vong samn @dok berbedo nvata pnidn erad U5 VTR0

*Dibanding kuolrul.

Hal ini menunjukkan bolvwn padn stadia 25

kedelil musih mampu menambab atan membens
ik potong das By per rommpan, baik pada depo-
ding 1% maupun pada depoding 0% aau lebik
schagai axibar veaksi kedeind antak reenghompen-

st kehilengar poleng, Ssdangkan depoding. 02
pedda stadia ke, kedelar sudah sidak mampu aou
kemampuan  sedah berkurang . mielakuakan bal
tersebut. Mamun bila terjudi kehifangan podong,
kedelsi pada stadia Bé wenlerong  membennck
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puione  dan B baru o wntuk  menaxompensasi
kehilangan polong tersebut,  Remungkinan i
diduga jugs meropakan alasan keoapa rdia-rama
procentase. penuranzn jumlzh dan biji pada perla-
kuan depoding lekib besar pada B3 dibanding
it B,

Hasil tarsebut i s sesuni dengan Krilerin
Fehr dan Caviness {1977 dimaea pada Tingkat
pertwmbuban kedelai RS dan BS6 pembenmobkon
podong dan b measih o, dan sepelan dengen
bzt ponclitiar Thomas o @l (1978 vange
meenunjukken bahwe depeding  pada stodia RS
mesnarut kritertn Hanway  dan Thompson sk
berpengarel wyoia lermsdap umlsh polose oads
wakin - panen. Untk memperkant bokli darg
dugaan tersebot du acas, perlo pergamatnn jum bl
polong sebelum peclakusn depoding difukukan
vang inana pada pesecbans sl kal terseba tidak
dilaksarakan.

Dari Tabel 1. baik pade stndia RS maupun
pocia stadi BS, secern umom terbibe bahws sl
pada depoding hingga 305 fdak berbeds pvata
dengan hasil pada Yonwol Hal wersebut ecjadi
kerena  kedelai mampu  mengkompensasi kehi-
iz hasit denzan menderong - pembaniokan
palong dain biji boro serta poninglastan berat Bij
(Thomas o af, 1970} Kecenderungan yang samy
v basil vang sebikal berbedls serkbon pada
hasil penelitian Snith dan Bass (1972), wang
mennjukkan bahwa depoding hinpea #8070 poda
stachn sebelum pengisin polong tidak berpenesa-
il tedhiadap hasil, Perbedaan bessran pengarah
depoding terfiadep kehilanean basil g diduzs
disezabkan olzh perbedaan agroklimat  dari ickasi
penelirian

Durimjau dari pengarh depoding  rerhadap
proseniase peniranzn hasil aoen RS dan R
tezliat bahwa pepgerubnye ebih besar poda RS
Hal tn seabon dengan pendapst Thomes o of
C1Te) vang menvaakan baliwa anaman vang
lebin muda (mase polong pengisian bijiy lebili
mimpu mengkompenszsi kehilencon palong di-
Randing ramaman vang lelnh ws (aase polongayi
tielah bersi penuh),

Mrari wradan tersebut i stas derfithat babea

wing
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depoding atad kehilangan polong sampai tingzat
erlent pisdn stedia B3 dan R6, peda penslition
ink ingea W%, dak berpengarob nvam reladap
kehilangan hasil schagai akibar tnaman kedelad
mcngkompensasinya rnelalui pemibeniukan
polomy dan Biil bam seria melelei peninskefan
boral b, Kemumpuan mengkompensast tereebut
lebilh bespr pada kediela stadie RS dibandimg
stadia R

KESIMEPLILAN

Depoding atae kehilungon polong pgea 185
padd stadiz B dan fuegen 40% pada soadia Ro
tidak berpengaruh mvate rerhadap jumlah polong
dan biji dibanding kontrel peda amman kedelar,
Sedanghkon  werkadap hasilosla berat b Rering
pengaruh tidak nvata fersebi terjadi bila depoding
hingga 30%, haik pada siadin B maupun pada
Ko Pengaruh depoding terhodap pumlah polong
dan bip lebib besar pada sidia RS dibanding
pada stadia B, sebalibnva terhadap lusil atau
Berat biji kering lehih  besnr pade stadia K6
dibanding pad stadia B3
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